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PEDOMAN WAWANCARA 

 

NASKAH PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran badan narkotika nasional Provinsi Bali dalam upaya 

pemberantasan peredaran gelap narkotika yang dilakukan oleh warga 

negara asing (studi kasus BNN Provinsi Bali)? 

2. Apakah yang menjadi hambatan dan tantangan bagi badan narkotika 

nasional Provinsi Bali dalam menangani pemberantasan peredaran gelap 

narkotika yang dilakukan oleh warga negara asing (studi kasus BNN 

Provinsi Bali)? 

 

B. Pertanyaan Kepada Informan 

1. Bagaimana BNNP Bali melakukan upaya pemberantasan peredaran gelap 

narkotika terhadap WNA? 

2. Apakah rehabilitasi terhadap WNA dilakukan oleh BNNP Bali? 

3. Melihat kasus WNA Rusia ini yang melibatkan jaringan internasional dan 

teknologi canggih, bagaimana BNNP Bali mendefinisikan perannya secara 

spesifik dalam memberantas peredaran gelap narkotika yang dioperasikan 

oleh WNA di wilayah Bali? 

4. Selama proses penyidikan, kendala bahasa atau budaya apa yang paling 

menonjol saat memeriksa EK? 



 

 

5. Modus operandi pembayaran via cryptocurrency semakin marak. 

Bagaimana BNNP Bali mengembangkan kapabilitasnya untuk melacak dan 

membuktikan transaksi semacam ini? 

6. Bagaimana proses koordinasi BNNP Bali dengan pihak Imigrasi, Bea 

Cukai, Jasa Pengiriman dan Kedutaan Rusia dalam penanganan kasus ini? 

7. Dari kasus ini, pola atau tren baru apa yang dapat diidentifikasi terkait 

jaringan narkotika WNA yang beroperasi di Bali? Apakah modus operandi 

ini (WNA menargetkan komunitasnya sendiri) sering terjadi? Lalu apakah 

selama mengedarkan narkotika selama 1 tahun ada indikasi menyasar ke 

WNI dan menggemparkan suatu masyarakat di daerah peredaran narkotika 

itu? 

8. Kasus ini mengungkap penggunaan aplikasi pesan terenkripsi seperti 

Telegram dan pembayaran melalui cryptocurrency. Apa hambatan terbesar 

yang dihadapi BNNP Bali dalam melacak komunikasi jaringan narkotika 

yang bersembunyi di balik teknologi anonim dan terenkripsi seperti ini? 

Apa yang sudah dilakukan dan bagaimana cara BNNP Bali dalam mengatasi 

masalah seperti ini dengan penggunaan teknologi yang semakin canggih? 

Apakah bisa di dapatkan bukti yang akurat sebagai dasar untuk pembuktian 

di pengadilan? 

9. Barang bukti hasis diketahui dikirim dari Thailand atas nama Thitima Jaidee 

dan jaringan ini melibatkan WNA Rusia yang menyasar sesama WNA. 

Apakah ada tantangan dalam hal koordinasi lintas negara dan yurisdiksi 

untuk membongkar jaringan ini secara tuntas sampai pada akar-akarnya?  



 

 

10. Terpidana bertugas menempel narkotika di titik koordinat dan tidak 

mengetahui siapa pemesannya atas perintah dua atasannya, Tony dan Johny, 

yang kini masih buron (DPO). Apa hambatan dan tantangan modus operandi 

sistem tempel ini dalam upaya menangkap pelaku lainnya yang menjadi 

buronan (DPO) atau pengendali jaringan yang seringkali tidak bersentuhan 

langsung dengan barang bukti? 

11. Dalam satu penangkapan ini saja, ditemukan tujuh jenis narkotika berbeda, 

ada MDMA (ekstasi), kokain, shabu, mefedron, psilosin, ganja, hasis. Apa 

tantangan yang muncul dari semakin beragamnya jenis narkotika yang 

beredar di kalangan WNA, dan bagaimana BNNP Bali terus memperbarui 

kemampuan deteksi dan pengetahuannya terhadap zat-zat psikoaktif baru? 

12. Dalam mengungkap peredaran gelap narkotika dalam 1 tahun pengedaran 

ini baru bisa terungkap setelah diketahui adanya pengiriman ekspedisi jasa 

paket mencurigakan dari Thailand. Apa hambatan yang terjadi ketika kasus 

ini baru terungkap setelah 1 tahun mengedarkan narkotika? 
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IDENTITAS INFORMAN PENELITIAN 

 

Nama  : M.B. Yuda Pratama, S.H 

Jabatan : Penyidik BNN Ahli Muda 

Instansi : Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali 

 

Nama  : Desak Made Ayu Puspita Dewi, S.H 

Jabatan : Penyidik BNN Ahli Pertama 

Instansi : Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali 

 

Nama  : I Made Widana, S.K.M., M.Kes 

Jabatan : Katim Rehabilitasi  

Instansi : Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali 
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Wawancara dengan Penyidik Ahli Muda dan Penyidik Ahli Pertama 

(M.B. Yuda Pratama, S.H dan Desak Made Ayu Puspita Dewi, S.H) 

 

 

 

Wawancara dengan Katim Rehabilitasi 

(I Made Widana, S.K.M., M.Kes) 
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